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Infeksi COVID-19 pada tenaga kesehatan Puskesmas di Kabupaten Bekasi semakin meningkat. Infeksi
COVID-19 pada tenaga kesehatan ini merupakan HAIs. HAIs dapat dicegah dengan penerapan PPl yang
optimal. Kepatuhan Penerepan PPl COVID-19 dipengeruhi oleh berbagai faktor. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran dan faktor determinan yang berhubungan dengan kepatuhan pencegahan dan
pengendalian infeksi (PPl) COVID-19 pada tenaga kesehatan di Puskesmas Kabupaten Bekasi Tahun 2020.
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional study dengan metode self-reported dengan mengisi
kuesioner melalui googleform. Populasi adalah tenaga kesehatan di seluruh Puskesmas Kabupaten Bekasi.
Sample sebanyak 190 orang dihitung melalui rumus uji beda dua proporsi dengan teknik Quota sampling.
Berdasarkan analisis univariat diperoleh rata-rata nilai kepatuhan PPI COVID-19 pada tenaga kesehatan
adalah 93.17 dari skala 100, dengan indikator kepatuhan tertinggi adalah kepatuhan mencuci tangan 93.4
dan kepatuhan terendah adalah kepatuhan disinfeksi 86. Hasil uji regresi logistik berganda menunjukan
bahwa variable persepsi risiko dan ketersediaan sarana mempunyai hubungan yang signifikan dengan
kepatuhan PPl COVID-19. Variable perseps risiko merupakan variable dominan yang berhubungan dengan
kepatuhan PPl COVID-19 (p value <0.0001, OR= 5.314, Cl 95%= 2.669 & 10.578). Intervens yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan penerapan PPl COVID-19 adalah dengan meningkatkan persepsi
risiko tenaga kesehatan melalui komunikasi risiko
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COVID-19 infections among healthcare workers at Puskesmas in Bekasi Regency are increasing. This
COVID-19infection in healthcare workersis an HAIs. HAIs can be prevented by implementing optimal
IPCs. Various factors affect the adoption of COVID-19 IPCs. This study aims to obtain an overview and
determinants related to compliance with the prevention and control of infection (IPC) COVID-19 among
health workers at the Bekasi District Health Center in 2020. This study used a cross-sectional study design
with a self-reported method by filling out a questionnaire via googleform. The population is healthcare
workersin all Puskesmasin Bekas District. A sample of 190 people was cal culated by means of atwo-
proportion difference test formula with the Quota sampling technique. Based on univariate analysis, it was
obtained that the average COVID-19 IPC compliance value for healthcare workers was 93.17 from 100
scales, with the highest compliance indicator being hand washing compliance 93.4 and the lowest
compliance being disinfection compliance 86. The results of multiple logistic regression tests showed that
the variable risk perception and availability of facilities has a significant relationship with COVID-19 IPC
compliance. Therisk perception variable is the dominant variable associated with PPl COVID-19
compliance (p value <0.0001, OR = 5,314, 95% CI = 2,669 - 10,578). The intervention that needs to be done
to improve compliance the implementation of COVID-19 IPC isto increase the risk perception of health
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workers through risk communication



